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Kondisi Umum
Sebelum Pengadilan Tinggi Yogyakarta dibentuk, Pengadilan Tinggi Yogyakarta merupakan wilayah hukum Pengadilan Tinggi Semarang, namun setelah terbit Undang Undang Nomor 7 Tahun 1980 Tentang Pembentukan Pengadilan Tinggi Yogyakata, maka Pengadilan Tinggi Yogyakarta yang meliputi wilayah hukum Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta melakukan operasionalnya. Didalam operasionalnya Pengadilan Tinggi Yogyakarta mengalami beberapa perpindahan tempat, pada awal berdirinya Pengadilan  Tinggi  Yogyakarta  beralamat  di  Jln.  Trikora  No.  1980  pada tanggal 29  Juli 1980  dengan  Ketua Pengadilan  Tinggi  pertama  kali yaitu beliau Bapak Surono S,H kemudian pada tanggal 27 Mei 1986 kantor Pengadilan Tinggi Yogyakarta dipindah ke Jln. Janturan (Jln. Prof. DR. Soepomo No.10) pada saat gempa menguncang Yogyakarta tanggal 27 Mei 2006 kantor Pengadilan Tinggi Yogyakarta rusak parah untuk sementara kantor Pengadilan Tinggi Yogyakarta menumpang di Pengadilan Negeri Yogyakarta yang beralamatkan di Jln. Kapas No. 10 untuk melakukan semua kegiatannya kemudian setelah gedung baru selesai dibangun maka pada tanggal 1 Juli 2010 Pengadilan Tinggi Yogyakarta menempati gedung baru untuk melaksanakan semua tugas pokok dan fungsinya yang beralamatkan   di   Lingkar   Selatan,  Wojo,  Bangunharjo,  Sewon,  Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Visi
"Terwujudnya Pengadilan Tinggi Yogyakarta Yang Agung“
Misi
a. Menjaga kemandirian badan peradilan
b. Memberikan pelayanan hukum yang berkeadilan kepada pencari keadilan
c. Meningkatkan kualitas kepemimpinan badan peradilan
d. Meningkatkan kredibilitas dan transparansi peradilan
Permasalahan
A. Strentgh (kekuatan)
a. Pengadilan Tinggi Yogyakarta merupakan voorpost (kawal depan)  peradilan  di wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
b. Adanya  undang-undang  yang  mengatur  kewenangan  Pengadilan Tinggi Yogyakarta selaku Pengadilan Tingkat Banding.
c. Pengadilan Tinggi Yogyakarta merupakan unsur Muspida dan memiliki hubungan baik dengan pemerintah daerah di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
d. Pengadilan Tinggi Yogyakarta merupakan pengambil/penentu keputusan dalam pertimbangan karier (promosi dan mutasi) pegawai se wilayah hukum Pengadilan Tinggi Yogyakarta. 
e. Jumlah pejabat fungsional lebih dari cukup
B. Weakness (kelemahan)
a. Aspek Proses Peradilan 
i. Sebagai evaluasi kinerja belum dapat diukur kepuasan masyarakat
b. Aspek Sumber Daya Aparatur Peradilan 
i. Belum semua pejabat fungsional dan structural serta pelaksana  dapat menguasai teknologi informasi dengan baik. 
ii. Belum semua pejabat struktural dan fungsional mengikuti diklat  sesuai jenjang jabatannya. 
iii.  Jumlah pegawai yang berbasis teknologi informasi masih kurang.
c. Aspek Pengawasan dan Pembinaan
i. Jumlah pejabat dan pelaksana yang mampu untuk melakukan pengawasan dan pembinaan ke pengadilan negeri – pengadilan negeri masih terbatas.  
d. Aspek Tertib Administrasi Dan Manajemen Peradilan
i. Belum ada system manajemen perkara secara keseluruhan berbasis teknologi informasi.
e. Aspek Sarana dan Prasarana 
i. Komputer,  laptop  dan  printer  serta  fasilitas  TI  lainnya  yang ada sudah tidak optimal  lagi dioperasikan sehingga menghambat kelancaran penyelesaian pekerjaan. 
ii.  Jumlah fasilitas yang tersedia untuk penunjang fasilitas teknologi  informasi (komputer, laptop, dan fasilitas TI lainnya), penataan arsip secara sistematis (gedung arsip, almari arsip), dan perpustakaan belum mencukupi. 
C. Opportunities ( Peluang)
a. Aspek Proses Peradilan
i. Adanya website Pengadilan Tinggi Yogyakarta (www.ptyogyakarta.go.id) yang memberikan informasi kepada masyarakat tentang alur proses penyelesaian perkara.
ii. Tersedianya meja informasi bagi masyarakat pencari keadilan.
b. Aspek Sumber Daya Aparatur Peradilan 
i. Semangat dari para pejabat dan pelaksana untuk belajar teknologi informasi secara mandiri untuk peningkatan kinerja.
ii. Adanya sosialisasi, bimbingan teknis, pelatihan yangdilaksanakan Pengadilan Tinggi Yogyakarta maupun MahkamahAgung untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
c. Aspek Pengawasan dan Pembinaan 
i. Adanya kegiatan pengawasan dan pembinaan yang dilaksanakan secara berkala baik untuk internal maupun eksternal ke pengadilan negeri sewilayah hukum Pengadilan Tinggi Yogyakarta
d. Aspek Tertib Administrasi Dan Manajemen Peradilan 
i. Dukungan dan koordinasi yang baik antar pengadilandiwilayah hukum Pengadilan Tinggi Yogyakarta. 

e. Aspek Sarana dan Prasarana
i. Sudah tersedianya fasilitas Teknologi Informasi di Pengadilan Tinggi Yogyakarta berupa internet, website Pengadilan TinggiYogyakarta (www.pt- yogyakarta.go.id).
ii. Masyarakat pencari keadilan sudah kritis terhadap putusan pengadilan.
D. Threats (Tantangan)
a. Aspek Proses Peradilan
i. Masyarakat pencari keadilan sudah kritis terhadap putusan pengadilan.
b. Aspek Sumber Daya Aparatur Peradilan
i. Perkembangan teknologi informasi semakin cepat sehingga semua pegawai harus dapat menyesuaikan.
ii. Para Hakim, Pejabat dan Pelaksana/Pegawai Pengadilan Tinggi Yogyakarta dituntuk bekerja secara profesional.
iii. Perkembangan teknologi informasi semakin cepat sehingga semua pegawai harus dapat menyesuaikan.
c. Aspek Pengawasan dan Pembinaan
i. Pengelolaan administrasi dan manajemen peradilan berbasis teknologi informasi
d. Aspek Tertib Administrasi Dan Manajemen Peradilan
i. Ketersediaan system manajemen perkara dan persuratan yang berbasis teknologi informasi.
e. Aspek Sarana dan Prasarana
i. Anggaran yang diberikan pusat untuk pengadaan sarana dan prasarana tidak sesuai dengan kebutuhan / sangat terbatas.
Tujuan
· Mewujudkan Lembaga Peradilan yang bermartabat, berwibawa dan akuntabel.
· Peningkatan pelayanan informasi pada Pengadilan Tinggi Yogyakarta.
Sasaran Strategis
· Meningkatnya penyelesaian perkara .
· Peningkatan efektifitas pengelolaan penyelesaian perkara.
· Peningkatan aksesibilitas masyarakat terhadap peradilan (acces to justice).
· Meningkatnya kualitas pengawasan.
· Meningkatnya kualitas sumber daya manusia.
· Meningkatnya pengadaan sarana dan prasarana pendukung


Implementasi Strategi tersebut dilakukan melalui 4 strategi yaitu :
· Strategi stabilitas
· Menunjukan dan mempertegas arah kegiatan Pengadilan Tinggi Yogyakarta, menghindar dari segala yang menjadi penghambat di masa lalu.
· Meningkatkan segala dana dan daya untuk diarahkan pada peningkatan efisiensi agar terwujud Pengadilan Tinggi Yogyakarta pada posisi yang stabil dan berjalan sebagaimana diharapkan
· Strategi pembangunan
· Strategi ini berorientasi untuk menambah kegiatan dan skala prioritas bagi kegiatan operasional Pengadilan Tinggi Yogyakarta, dengan melengkapi segala fasilitas yang kurang dengan mengusulkan penambahan anggaran modal untuk peningkatan sarana dan prasarana.
· Strategi efisiensi
· Strategi ini berorientasi kepada prioritas dengan memilah kebutuhan yang paling mendesak dan mendasar yang harus didahulukan serta pengurangan skala operasional Pengadilan Tinggi Yogyakarta yang sudah tidak mungkin dipertahankan.
· Strategi pelayanan publik
· Pembinaan pelayanan informasi dari Mahkamah Agung terhadap peradilan dibawahnya termasuk peradilan umum merupakan salah satu indikator pembaharuan peradilan ke arah terwujudnya peradilan yang agung dan modern.
· Strategi kombinasi
· Strategi ini merupakan kombinasi dari kombinasi diatas dengan tetap memprioritaskan program mana yang harus didahulukan karena adanya keterbatasan dana dan sarana dengan skala proporsionalitas
Program dan Kegiatan
· Program Peningkatan Manajemen Peradilan Umum
· Penyelesaian Sisa Perkara Pidana, Perdata, dan Tindak Pidana Korupsi
· Penyelesaian Perkara Pidana, Perdata, dan Tindak Pidana Korupsi
· Penelitian berkas perkara banding disampaikan secara lengkap dan tepat waktu
· Register dan pendistribusian berkas perkara ke Majelis yang tepat waktu
· Publikasi dan transparan proses penyelesaian dan putusan perkara
· Tindak lanjut pengaduan yang masuk
· Tindak lanjut temuan yang masuk dari tim pemeriksa h. Pelaksanaan diklat teknis yudisial.
· Pengadaan ATK Perkara
· Pengadaan Dokumen Perkara
· Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Mahkamah Agung
· Pengadaan PC
· Pengadaan Laptop
· Pengadaan Printer
· Pengadaan Router
· Pengadaan Scanner
· Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
· Pelaksanaan diklat non teknis yudisial.
Arah Kebijakan  dan Strategi
· Peningkatan kinerja
· Peningkatan kinerja bertujuan untuk meningkatkan integritas sumber daya aparatur peradilan. Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk mendukung kebijakan dan strategi peningkatan kinerja adalah sebagai berikut :
· Percepatan penyelesaian perkara.
· Pengawasan eksternal dan internal. Hal ini disebutkan untuk menjamin berjalannya proses penegakan hukum yang akuntabel, dan memenuhi rasa keadilan masyarakat.
· Menguasai Standar Operasional Pekerjaan (SOP) sesuai bidangnya. 
· Disamping itu, perlu adanya dukungan sarana dan prasarana serta teknologi informasi yang memadai untuk meningkatkan kinerja.
· Peningkatan kualitas pelayanan public
· Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik, diperlukan kebijakan yang memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
· Memiliki standar pelayanan bagi pencari keadilan mengatur dengan jelas hak dan kewajiban penyelenggaraan pelayanan maupun penerima layanan.
· Memiliki mekanisme penanganan pengaduan.
· Meningkatkan sarana prasarana dan teknologi informasi untuk pelayanan publik
· Meningkatkan kemampuan dan pengetahuan sumber daya manusia
Kesimpulan
· Rencana Strategis ini merupakan upaya untuk menggambarkan peta permasalahan, titik-titik lemah, peluang tantangan, program yang ditetapakan, dan strategis yang akan dijalankan selama kurun waktu lima tahun,serta output yang ingin dihasilkan dan out come yang diharapkan. 
· Rencana Strategis ini bersifat terbuka dari kemungkinan perubahan.
· Dengan Rencana Strategis ini pula, diharapkan unit-unit kerja dilingkungan Pengadilan Tinggi Yogyakarta memiliki pedoman yang dapat dijadikan penuntun bagi pencapaian arah, tujuan dan sasaran program selama lima tahun yaitu 2015-2019, sehingga visi dan misi Pengadilan Tinggi Yogyakarta dapat terwujud dengan baik.
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